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Abstrak

Penyesuaian diri adalah interaksi seseorang secara kontinyu dengan dirinya sendiri, orang lain, dan lingkungan
disekitarnya. Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap penyesuaian diri adalah kematangan intelektual,
moral, emosi dan sosial.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kematangan emosi dan
keterampilan sosial dengan penyesuaian diri pada santri pondok pesantren Daar Al Furqgon Kudus. Subjek
penelitian berjumlah 70 santri, dipilih melalui metode simple random sampling. Pengambilan data dilakukan
menggunakan skala penyesuaian diri yang terdiri dari 33 aitem, skala kematangan emosi ada 49 aitem dan
skala keterampilan social ada 33 aitem. Reliabilitas yang dihasilkan pada skala penyesuaian diri 0,879,
kematangan emosi 0,903 dan keterampilan sosial 0,898.

Uji hipotesis menggunakan teknik analisis regresi berganda dan uji korelasi parsial. Hasil uji hipotesis
menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara kematangan emosi dan keterampilan sosial dengan
penyesuaian diri pada santri pondok pesantren Daar Al Furqon Kudus Ry(1,2) 0,723, Fhiwng 36,607, pada p=
0,000 (p<0,01). Ada hubungan antara kematangan emosi dengan penyesuaian diri rxly = 0,504, p = 0,000
(p<0,01). Ada hubungan antara keterampilan sosial dengan penyesuaian diri, rx2y = 0,254, p = 0,035 (p<0,05).
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penyesuaian diri santri dapat dipengaruhi oleh faktor
kematangan emosi dan keterampilan sosial.

Kata kunci: penyesuaian diri, kematangan emosi, keterampilan sosial.
Abstract

Self-adjustment is an interaction continuously with himself, others and environment. This study aims to
examine the relationship among emotional maturity and social skills with self-adjustment of students in Daar
Al Furgon Kudus Boarding School. Seventy santri included in this research as samples selected by simple
random sampling method. Data were collected by 33-items of self-adjustment scale, 49-items of emotional
maturity scale and 33-item of social skills scale. Reliability of scales of self-adjustment scalea=0,879, reliability
of emotional maturity scaleo= 0.903 and social skills o= 0.898.

Hypothesis test used by multiple regression analysis and partial correlation. The finding showed that a
significant relationship among emotional maturity and social skills with self-adjustment on students of the
boarding school Daar Al Furqon Kudus Ry (1.2) 0.723, F-36.607, of 0.000(p <0.01). Based on partial correlation
test showed that emotional maturity was positively linked to self-adjustment, rxiy = 0.504, p = 0.000 (p <0.01),
and social skills was positively linked to self-adjustment, rxzy = 0.254, p = 0.035 (p <0.05).

Keywords:self-adjustment, emotional maturity, social skills.

Pendahuluan

Individu dalam menjalani kehidupan dituntut untuk dapat mengatasi permasalahan yang
dihadapiyang timbul dari interaksinya dengan lingkungan sosial dan mampu menampilkan diri sesuai
dengan aturan atau norma yang berlaku (Thalib, 2010). Norma dan aturan yang berlaku pada setiap
lingkungan berbeda-beda, hal ini menuntut individu mampu menyesuaikan diri dilingkungan dimana
berada, salah satunya di pondok pesantren.

Unsur-unsur yang ada dalam pondok pesantren yaitu kyai, santri dan pesantren. Kyai adalah
seseorang pembimbing, pemimpin dan sumber didalam memberikan ilmu kepada santri-santrinya
terutama pada ilmu keagamaan. Santri memiliki posisi sebagai orang yang ingin menuntut ilmu dan
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orang yang akan mendapatkan bimbingan. Interaksi dan semua kegiatan yang dilakukan oleh kyai
dengan santri di lingkungan tempat untuk mendapatkan ilmu disebut lingkungan pesantren (Tim
Penulis Departemen agama, 2003).

Setiap pesantren memiliki ciri khasnya sendiri, begitu juga dengan Pondok Pesantren Daar Al
Furgon Kudus yang memfokuskan pada penyelenggaraan kegiatan khusus Agama Islam, seperti
tahfidz (hafalan) Al-Qur’an dan maijlis taklim. Pondok pesantren tahfidz memiliki perbedaan pada
segi aturannya dengan pondok pesantren pada umumnya, karena dalam pondok pesantren tahfidz
santri hanya difokuskan pada hafalan Al-Quran. Aturan yang dibuat dipondok pesantren tahfidz
biasanya lebih ketat yakni santri dilarang untuk keluar pondok, tidak diijinkan untuk melihat
berbagai macam media (majalah, koran, televisi, koneksi internet). Selain itu untuk jadwal pulang
kedaerah asal masing-masing diberikan batasan maksimal dua kali dalam setahun, sehingga
keseharian santri hanya untuk melakukan hafalan Al-Quran.

Hasanah (2012) menyatakan bahwa hal utama yang dilakukan oleh santri ketika berada
lingkungan pondok adalah berinteraksi, berkumpul dan bergaul bersama orang-orang yang belum
pernah dikenal sebelumnya. Hampir seluruhnya mempunyai latar belakang yang berbeda, sikap dan
kebiasaan yang berbeda pula. Selain itu, pondok pesantren adalah lingkungan yang berbeda dengan
lingkungan yang sebelumnya ketika masih tinggal bersama keluarganya. Perbedaan yang jelas
terlihat misalnya kebiasaan-kebiasaan dan aturannya.

Bagi santri yang baru memasuki lingkungan pondok diwajibkan untuk mampu menyesuaikan
diri dengan kehidupan di pondok pesantren agar dapat menjalani program dengan baik. Akan tetapi
hal ini bukanlah suatu permasalahan yang mudah bagi para santri. Perubahan dari lingkungan
keluarga yang mana tinggal bersama orang tua dan saudara kemudian pindah ke lingkungan
pesantren akan sangat dirasakan oleh setiap santri yang rata-rata masuk Pondok Pesantren Daar Al
Furgon Kudus saat usia pra remaja. Menurut Calhoun & Acocella (1990) penyesuaian diri akan
tuntutan yang ada dan perubahan yang dialami, sangat diperlukan remaja sebagai salah satu cara
untuk menghindari munculnya permasalahan.

Santri yang dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan pesantren ataupun diluar lingkungan
pesantren, maka akan mampu untuk menjalani aktifitas maupun kegiatannya dengan baik.
Shafira(2015) manyatakan bahwa individu memiliki penyesuaian diri yang baik, bila mudah untuk
berbaur bersama orang-orang di sekelilingnya saat berada di lingkungan baru dan tidak mengalami
hambatan dalammenyesuaikan diri dalam situasi baru. Lebih lanjut Schneiders (Agustiani, 2006)
menjelaskan bahwa faktor yang ditengarai berpengaruhterhadap proses penyesuaian diri
diantaranya kematangan taraf perkembangan meliputi kematangan intelektual, moral, emosi dan
sosial.

Kartono (1986) kematangan emosi adalah suatu kondisi yang sangat membantu dalam proses
penyesuaian diri. Hal ini disebabkan adanya kematangan emosi menunjukkan bahwa individu dapat
menyeimbangkan antara dorongan yang ada dalam diri dengan tuntutan dari lingkungan. Jika
individu yang memiliki kematangan emosi yang baik, maka akan mampu menyesuaikan diri
meskipun dihadapkan dengan keadaan atau permasalahan tertentu.

Nuha (2014) mengungkapkan keterampilan sosial baik secara langsung atau tidak langsung
membantu individu dalam menyesuaikan diri sesuai dengan norma-norma yang berlaku di
lingkungannya atau membantu seseorang tetap bertahan dalam kehidupannya meski dengan
berbagai keadaan dan situasi. Menurut Mappiare (1982) keterampilan sosial adalah kemampuan
yang dimiliki individu untuk berinteraksi sosial dengan orang-orang disekitarnya yang bertujuan
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untuk memenuhi kebutuhannya agar dapat diterima oleh teman sebaya untuk mendapatkan rasa
dibutuhkan dan rasa berharga.

Para santri yang mampu menyesuaikan diri dengan tuntutan yang ada, maka santri akan dapat
melakukan berbagai tugas, menyesuaikan dengan aturan, kegiatan, berkomunikasi dengan antar
santri dan dapat bekerjasama dengan baik. Tidak menutup kemungkinan bahwa ada beberapa santri
yang kurang mampu untuk menyesuaikan diri dengan baik, sehingga menyebabkan santri merasa
tidak nyaman dalam kondisi tersebut. Hasanah (2012) menyatakan bahwa masalah yang sering
dijumpai di pondok pesantren diantaranya merasa tidak betah, menyendiri, ingin kabur, sakit, tidak
mengikuti kegiatan, melanggar peraturan, dan berbagai masalah yang menyangkut kehidupan para
santri.

Pondok pesantren tahfidz akan memiliki perbedaan pada segi aturannya dengan pondok
pesantren pada umumnya, karena didalam pondok pesantren tahfidz ini santri hanya difokuskan
pada hafalan Al-Quran dan tidak diperkenankan santri untuk melakukan pembelajaran yang lainnya.
Selain itu didalam pondok pesantren tahfidz ini tuntuntan yang digunakan sangat tinggi, karena
otaknya hanya difokuskan pada hafalan sehingga aturan yang diberikanpun sangat kuat. Aturan yang
dibuat dipondok pesantren tahfidz biasanya santri dilarang untuk keluar pondok, tidak diijinkan
untuk melihat berbagai macam media, untuk jadwal pulang kedaerah asal diberikan batasan
maksimal dua kali dalam setahun, sehingga keseharian santri hanya untuk melakukan hafalan Al-
Quran.

Lingkungan menuntut remaja mampu dalam menyesuaikan diri, untuk hidup dan bergaul
secara wajar dengan keadaan disekitarnya. Menurut Kumalasari dan Ahyani (2012) penyesuaian diri
merupakan salah satu bekal yang penting dalam membantu remaja di masyarakat. Selain itu lebih
spesifiknya berdasarkan penelitian (Winingtyas, 2013)bahwa penyesuaian diri adalah salah satu
faktor yang berperan dalam keberhasilan proses belajar di sekolah. Menurut Calhoun & Acocella
(1990) penyesuaian diri akan tuntutan yang ada dan perubahan yang dialami, sangat diperlukan
remaja sebagai salah satu cara untuk menghindari munculnya permasalahan.

Tinggal dan belajar di pondok pesantren seringkali dijumpai santri yang mengalami masalah
dengan penyesuaiannya. Masalah yang muncul akibat dari santri tidak mampu menyesuaikan diri
yaitu santri lebih suka untuk menyendiri tidak bisa terbuka dengan temannya, melakukan
pelanggaran peraturan seperti keluar pondok pesantren. Alasan santri untuk keluar pondok
pesantren karena santri merasa tertekan dengan tuntuntan yang diberikan oleh pondok. Banyaknya
tuntutan yang harus dijalani oleh para santri, sehingga membuat santri merasa tertekan, karena
pihak pesantren juga tidak memberikan peluang kepada santrinya untuk bersosialisasi dengan
lingkungan diluar pesantren, sehingga menimbulkan kejenuhan pada santrinya. Santri yang memiliki
penyesuaian diri yang baikakan mampu mengatasi tekanan. Begitupun sebaliknya santri yang
memiliki penyesuaian buruk cenderung akan kesulitan dalam menghadapi stressor.

Supriyo (2008) berpendapat mengenai dampak dari individu tidak mampu menyesuaikan diri
dengan lingkungan, diantaranya kesulitan dalam bergaul seperti kesulitan untuk berkomunikasi
dengan orang lain, merasa rendah diri, merasa takut salah, dan lebih menutup diri atau suka
mengisolasi diri. Selain itu dampak lain yang diperoleh yaitu dikucilkan oleh orang-orang yang ada
disekitarnya, karena orang akan menganggap bahwa orang yang tidak mampu untuk menyesuaikan
diri tersebut, menyimpang dari yang seharusnya. Penelitian yang dilakukan oleh Lathifah dan
Herlena (2015) juga menyatakan hal yang serupa bahwa ketidakharmonisan santri dengan
lingkungan pondok pesantren akan memunculkan berbagai masalah yang dialami oleh santri, antara
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lain yaitu melanggar peraturan, sakit, tidak betah tinggal dipondok kemudian kabur. Salah satu
faktor yang ditengarai berperan terhadap kemampuan menyesuaikan diri adalah kematangan emosi
yang dimiliki seseorang.

Walgito (2004) menyatakan bahwa kematangan emosi individu dilihat dari kemampuan seorang
individu dalam mengendalikan atau mengontrol emosi dan mampu berfikir secara matang ketika
melihat permasalahan secara obyektif. Kematangan emosi berguna untuk mengendalikan diri ketika
menghadapi keadaan yang dapat memicu timbulnya reaksi emosi yang berlebihan, sehingga pada
akhirnya individu yang memiliki kematangan emosi, akan lebih mudah untuk melakukan
penyesuaian diri. Sebagaimana Hurlock(2002) menjelaskan bahwa remaja yang ingin memiliki
penyesuaian diri yang baik, penting bagi mereka untuk menunjukkan tanda-tanda peningkatan
kematangan emosinya. Gunarsa (1995) berpendapat bahwa proses kematangan individu berbeda -
beda antara individu satu dengan yang lain, sehingga dalam proses pencapaian pola penyesuaian diri
juga berbeda. Pola dalam penyesuaian diri akan berbeda tiap individu sesuai dengan tingkat
perkembangan dan kematangannya.

Remaja pada umumnya dapat mencapai kematangan fisik, mental, sosial dan emosional.
Menurut Hurlock (2002) masa remaja merupakan saat peralihan antara masa anak-anak kedewasa.
Masa ini berlangsung sekitar umur 13 tahun sampai umur 18 tahun. Biasanya akan dirasakan sebagai
masayang sulit, baik yang bagi remaja itu sendiri maupun lingkungannya. Individu disebut matang
emosinya apabila telah mampu berfikir secara luas dan tidak kekanak-kanakan, dapat mengontrol
emosi, berfikir realistik, memahami diri dan dapat menempatkan emosi dalam situasi dan kondisi
yang tepat.Pendapat serupa juga diungkapkan oleh Thalib (2010) pada tahap transisi ini, remaja
belum stabil yaitu adanya perasaan tidak aman karena harus mengganti atau mengubah pola
tingkah laku. Emosi yang tidak stabil dapat mengarah pada munculnya perasaan tidak bahagia.

Individu yang telah matang emosinya dapat mengontrol emosi dan mengatur ketepatan emosi
sehingga dapat memberikan reaksi emosi sesuai situasi. Menurut (Thalib, 2010) indikasi
seseorangmatang emosinya yaitu dapatmenjalin relasi yangbaik dengan orang lain dan memandang
orang lain dengan rasa hormat,dan dapat menjaga perannya secara fleksibel, serta
mempertimbangkan konsekuensi dari perilakunya. Sebaliknya ketika belum matang emosinya maka
ekspresi emosi cenderung meledak-ledak, temperamental, tidak sabar, orang yang pemalu suka
menyendiri dan tidak bertanggung jawab(Kartono K. , 2000). Remaja yang mudah labil dan tidak
mampu mengontrol emosi dikatakan belum memiliki kematangan emosi yang baik sehingga
cenderung akan kesulitan dalam menyesuaikan dirinya.Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Shafira, 2015) bahwa adanya kematangan emosi memiliki kaitan yang signifikan
dengan penyesuaian diri, yang mana sumbangan efektif kematangan emosi terhadap penyesuaian
diri adalah 55,8%.

Selain kematangan emosi faktor lain yang berpengaruh pada penyesuaian diri adalah
keterampilan sosial. Nuha (2014) mengungkapkan keterampilan social membantu individu dalam
menyesuaikan diri sesuai dengan norma-norma yang berlaku atau membantu seseorang tetap
bertahan dalam kehidupannya meski dengan berbagai keadaan dan situasi. Setiap individu dituntut
untuk menguasai keterampilan sosial dan kemampuan penyesuaian diri dalam lingkungan. Menurut
Mappiare (1982) keterampilan sosial adalah kemampuan seseorang untuk berinteraksi sosial dengan
orang-orang disekitarnya yang bertujuan untuk dapat diterima oleh teman sebaya baik sejenis
kelamin maupun lawan jenis untuk mendapatkan rasa dibutuhkan dan rasa berharga.
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Cartledge & Milburn (1995) menjelaskan bahwa proses keterampilan sosial lebih mengacu pada
kemampuan individu untuk menghasilkan perilaku yang terampil sesuai dengan aturan atau norma
dan tujuan dalam memberikan feedback pada lingkungan sosial. Keterampilan sosial yang dimaksud
meliputi kemampuan berkomunikasi, menjalin relasi, menghargai diri sendiri dan orang lain,
mendengarkan pendapat atau keluhan, memberi atau menerima feedback dan kritik, bertindak
sesuai norma dan aturan yang berlaku (Thalib, 2010). Sebagimana yang dipaparkan oleh Anggraeni,
Christanti, dan Susilo (2008) melalui keterampilan sosial individu akan berusaha untuk belajar
menyesuaikan dirinya dengan orang lain, diwujudkkan dengan mengenali perbedaan dan persamaan
dengan orang lain, sensitif terhadap perasaan orang lain, dan mendengarkan atau menghargai orang
lain. Kehidupan pondok pesantren juga mengajarkan kepada para santri mengenai berbagai
keterampilan sosial.

Keterampilan sosial tersebut biasanya tidak disadari oleh para santri misalnya berkomunikasi
dengan sesama para santri, saling membantu bila santri mengalami kesulitan, bertukar pengalaman
antar sesama santri bekerjasama membersihkan lingkungan pondok (Fauziyah, Pengaruh
Keterampilan Sosial (Social Skill) Terhadap Kepedulian Santri Komplek Q Al-Munawwir Krapyak
Yogyakarta, 2013). Santri yang ada di pondok pesantren Daar Al Furgon Kudus masih banyak
dijumpai berbagai permasalahan sosial yang dialami oleh beberapa santri, diantaranya adalah santri
suka menarik diri, tidak ingin tahu mengenai kebersihan lingkungan diluar tugas piket mereka. Hal
lain yang tidak biasa yaitu dalam satu kamar santri tidak mengenal semua nama temannya, dikamar
hanya dijadikan sebagai tempat untuk menyimpan baju, tidak adanya komunikasi antar santri.
Mengenai permasalahan tersebut dapat dilihat bahwa santri kurang memiliki keterampilan sosial
yang baik, khususnya dalam berkomunikasi, menjalin relasi, dan kesadaran diri sendiri.

Thalib (2010) kegagalan dalam menguasai keterampilan sosial akan menyebabkan seseorang
sulit menyesuaikan diri, sehingga menjadikannya merasa rendah diri, dikucilkan dari pergaulan,
tidak suka bergaul, suka menyendiri cenderung berperilaku normatif misalnya perilaku antisosial.
Sebagai asumsinya bahwa keterampilan sosial akan mempermudah individu untuk melakukan
penyesuian diri baik lingkungan sosial maupun di lingkungan rumah.

Para santri yang mampu untuk menyesuaikan diri dengan tuntutan yang ada, maka santri akan
dapat melakukan berbagai tugas, aturan, kegiatan, berkomunikasi dengan antar santri dan dapat
bekerjasama dengan baik. Tidak menutup kemungkinan bahwa ada beberapa santri yang kurang
mampu untuk menyesuaikan diri dengan baik, sehingga menyebabkan santri merasa tidak nyaman
dalam kondisi tersebut. Hasanah (2012) menyatakan bahwa masalah yang sering dijumpai di pondok
pesantren diantaranya merasa tidak betah, menyendiri, ingin kabur, sakit, tidak mengikuti kegiatan,
melanggar peraturan, dan berbagai masalah yang menyangkut kehidupan para santri.

Masalah-masalah yang timbul sebagaimana yang dialami santri yang telah dipaparkan diatas
disebabkan santri masih belum matang emosinya dan kurang memiliki keterampilan sosial sehingga
tidak dapat menyesuaikan diri di pondok pesantren. Individu yang memiliki kematangan emosi dan
keterampilan sosialyang baik akan mampu menyesuaikan diri dengan tepat, karena mampu
mengendalikan emosi, berfikir secara obyektif, mampu berhubungan dengan orang lain, mengikuti
norma yang berlaku dalam lingkungan. Sehingga individu tersebut mampu menyeimbangkan antara
tuntutan dari dalam diri dengan lingkungan, maka akan tercapainya penyesuaian diri yang tepat.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Yuniar, Abidin, dan Astuti(2005) menunjukkan bahwa
setiap tahunnya 5-10% santri-santri baru di Pondok Pesantren Modern Islam (PPMI) Assalam
Surakarta mengalami beberapa masalah. Masalah yang muncul dan dialami santri meliputi tidak
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mampu dalam mengikuti pelajaran, tidak ingin tinggal di asrama sebab tidak bisa hidup terpisah
dengan orang tua, membuat masalah dengan melakukan tindakan yang melanggar peraturan
pondok.Berdasarkan paparan diatas maka peneliti tertarik untuk menguiji kaitan antara kematangan
emosi dan ketrampilan sosial dengan penyesuaian diri pada santri pondok pesantren Daar Al Furqon
Kudus.

Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif korelasional yang melibatkan
dua variabel bebas dan satu variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kematangan
emosi dan keterampilan sosial sedangkan penyesuaian diri merupakan variabel terikat.Santri putri
pondok pesantren Daar Al Furqon Kudus, jumlah 240 santri, usia 13-22 tahun menjadi populasi dlam
penelitian ini dan sampel yang diikutsertakan berjumlah 170. Teknik pengambilan sampel
menggunakan simple random sampling. Kriteria sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu,
santri remaja yang umurnya 13-22 tahun, tinggal di pondok maksimal 2 tahun.Metode
pengumpulkan data dalam penelitian ini dengan menggunakan tiga skala yaitu: skala kematangan
emosi terdiri dari 49 aitem dengan reliabilitas a = 0,903, keterampilan sosial terdiri dari 33 aitem,
dan skala penyesuaian diri terdiri dari 33 aitem dengan reliabilitas a = 0,879.

Metode analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah analisis regresi berganda
dan teknik korelasiparsial. Perhitungan dibantu dengan menggunakan fasilitas program SPSS for
windows release 16.0

Hasil

Sebelum menguji hipotesis penulis melakukan uji asumsi. Uji normalitas dilakukan dengan
tujuan untuk melihat nomal dan tidaknya distribusi data variabel-variabel penelitian. Berdasarkan
hasil uji normalitas diketahui pada variabel penyesuaian diri nilai KS-Z = 0,584, p = 0,885 (P>0,05),
variabel kematangan emosi nilai KS-Z = 0,745, p = 0,636 (P>0,05), variabel keterampilan sosial nilai
KS-Zz= 0,796, p = 0,550, (P>0,05). Hal ini berarti ketiga variabel dalam penelitian ini datanya
berdistribusi normal.

Berdasarkan hasil uji linearitas antara variabel penyesuaian diri dengan kematangan emosi
diperoleh F= 65,118, p= 0,000 (P<0,01) dan variabel penyesuaian diri dengan keterampilan sosial
diperoleh nilai F= 38,186, P = 0,000 (P<0,01). Artinya kedua varaibel tersebut memiliki hubungan
yang linier.Selanjutnya dilakukan uji multikoliniearitas bertujuan untuk menguji adanya korelasi
antar variabel bebas dalam model regresi. Berdasarkan hasil analisis diketahui nilai VIF variabel
kematangan emosi = 1,784 dengan nilai tolerance = 0,560 (>0,10) dan nilai VIF variabel keterampilan
sosial = 1,784 dengan nilai tolerance = 0,560 (>0,10). Artinya antar dua variabel bebas dalam
penelitian ini tidak saling berhubungan.

Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan teknik regresi dua prediktor dihasilkan korelasi
Ry(1,2) sebesar 0,723, Fhitung S€besar 36,607 dengan p = 0,000 (p<0,01). Hasil tersebut menunjukkan
bahwa ada hubungan yang signifikan antara kematangan emosi dan keterampilan sosial dengan
penyesuaian diri. Hipotesis pertama dalam penelitian ini terbukti. Kematangan emosi dan
keterampilan sosial pada penelitian ini memberikan sumbangan efektif sebesar 52,2% terhadap
penyesuaian diri.Persamaan garis regresi memenuhi persamaan sebagai berikut y = 0,399x1 +
0,249x2 + 16,192.
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Selanjutnya dilakukan uji korelasi parsial untuk menguji hubungan antara kematangan emosi
dengan penyesuaian diri pada santri pondok pesantren Daar Al Furgon Kudus dengan
mengendalikan variabel keterampilan sosial, diketahui nilai r«ay = 0,504 pada p = 0,000 (p < 0,01).
Sedangkan hubungan antara keterampilan sosial dengan penyesuaian diri pada santri pondok
pesantren Daar Al Furqon Kudus dengan mengendalikan variabel. kematangan sosial diperoleh ryyy =
0,254 dengan taraf signifikansi p = 0,035 (p <0,05).

Pembahasan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji apakah ada hubungan antara kematangan
emosi dan keterampilan sosial dengan penyesuaian diripada santri pondok pesantren Daar Al Furqon
Kudus. Hasil uji hipotesis pertama menunjukkan nilai korelasi R12y sebesar 0,723, Fhiwng S€besar
36,607, p = 0,000 (p < 0,01). Hal ini berarti bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
kematangan emosi dan keterampilan sosial dengan penyesuaian diri pada santri pondok pesantren
Daar Al Furgon Kudus.

Agustiani (2006) menjelaskan bahwa proses penyesuaian diri seorang individu akan dipengaruhi
oleh beberapa faktor antara lain yaitu kematangan taraf perkembangan meliputi kematangan
intelektual, moral, emosi dan sosial. Kartono (1986) menjelaskan bahwa kematangan emosi sangat
membantu dalam proses penyesuaian diri seseorang. Hal serupa juga dijelaskan oleh Fitroh (2011)
bahwa individu yang matang emosinya akan memiliki kemampuan untuk mengontrol diri, membuat
dirinya akan lebih mudah dalam mengontrol timbulnya konflik, hal tersebut memberikan gambaran
bahwa saat individu mampu mengendalikan munculnya konflik yang terjadi adalah individu mampu
menyesuaikan diri terhadap lingkungan.

Selain masalah kematangan emosi faktor yang berpengaruh pada penyesuaian diri adalah
keterampilan sosial. Sebagaimana yang telah dipaparkan oleh Anggraeni dkk (2008) melalui
keterampilan sosial individu akan berusaha untuk belajar menyesuaikan dirinya dengan orang lain.
Artinya setiap individu termasuk remaja semestinya dapat menguasai keterampilan sosial dan
memiliki kemampuan yang baik dalam aspek emosionalitasnya agar dapat melakukan penyesuaian
diri dengan baik.Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Muryani, Hubungan Antara
Ketrampilan Sosial dan Kecerdasan Emosional dengan penyesuaian Diri Siswa Kelas XI IPS SMA
Negeri 2 Wonogiri, 2012) bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara keterampilan sosial dan
kecerdasan emosional dengan penyesuaian diri siswa kelas XI IPS SMA Negeri 2 Wonogiri dengan
hasil Rx12y = 0,859, p=0,000.

Hasil uji korelasi parsial untuk menguji hubungan antara kematangan emosi dengan
penyesuaian diri dengan mengendalikan variabel keterampilan sosial pada santri pondok pesantren
Daar Al Furgon Kudus diketahui terdapat hubungan positif yang signifikan. Artinya, semakin baik
kematangan emosinya maka semakin baik pula dalam melakukan penyesuaian diri, sebaliknya
semakin buruk kematangan emosinya maka semakin buruk pula penyesuaian dirinya.Hurlock
(2002)menyatakan kematangan emosi merupakan individu dapat menerima keadaan dirinya sendiri,
mampu berfikir secara obyektif ketika akan bertindak, tidak akan memunculkan emosi yang
meledak-ledak, mampu mengendalikan dan mengontrol emosinya. Remaja yang ingin memiliki
penyesuaian diri yang baik, penting bagi mereka untuk menunjukkan tanda-tanda peningkatan
kematangan emosinya. Hal serupa juga dinyatakan oleh Yuniarti (2009) bahwa penyesuaian diri
didukung dengan adanya kematangan emosi, sehingga individu dapat memberikan reaksi secara
tepat dalam segala kondisi. Remaja yang mudah emosi atau labil dan tidak mampu untuk
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mengontrol emosi dapat dikatakan belum memiliki kematangan emosi yang baik sehingga individu
tersebut akan kesulitan dalam menyesuaikan dirinya dengan baik.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ekawati (2009)yang menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kematangan emosi dengan penyesuaian diri pada
remaja awal di SMK Negeri 1 Bojonegoro, dengan nilai korelasi r, y = 0,747 pada p =0,000 (p<0,01).
Lathifah & Herlena (2015) menjelaskan bahwa seseorang yang memiliki kematangan emosi yang
baik, akan mampu menerima keadaan, baik diri sendiri maupun orang lain, tidak impulsive, dapat
mengontrol dan mengekspresikan emosi secara baik, sehingga individu tersebut akan mampu dalam
menyesuaikan diri.

Uji korelasi parsial untuk menguji hubungan antara keterampilan sosial dengan penyesuaian diri
pada santri pondok pesantren Daar Al Furgon Kudus dengan mengontrol variabel kematangan emosi
diketahui terdapat hubungan positif yang signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik
keterampilan sosialnya maka akan mampu menyesuaian diri dengan baik, sebaliknya semakin buruk
keterampilan sosialnya maka penyesuaian dirinya buruk.Keterampilan sosial menjadikan salah satu
faktor yang penting ketika seseorang individu dituntut untuk memiliki kemampuan penyesuaian diri.
(Thalib, 2010)keterampilan sosial adalah keterampilan yang harus dimiliki seseorang individu agar
mampu mengatasi segala permasalahan yang timbul sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungan
sosial dan mampu menampilkan diri sesuai dengan aturan atau norma yang berlaku. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Hidayah & Aliza, Efektivitas Pelatihan Ketrampilan Sosial
Terhadap Penyesuaian Diri Sosial Pada Aanak Berbakat Intelektual Program Akselerasi, 2013) dengan
hasil t = -2,46 dengan p = 0,025 (p < 0,05) yang artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara
penyesuaian diri sosial sebelum dan setelah mengikuti pelatihan keterampilan sosial. Penelitian
tersebut menunjukkan bahwa ada pengaruh setelah individu mengikuti pelatihan keterampilan
sosial terhadap penyesuaian dirinya.

Individu yang menguasai keterampilan-keterampilan sosial pasti akan mampu menyesuaikan
diri dengan baik. Hal ini sebagaimana yang diungkapkan oleh Schneiders (Agustiani, 2006)
bahwasannya seseorang dikatakan memiliki kemampuan penyesuaian diri yang baik manakala
mampu melakukan respon-respon yang efisien, memuaskan dan sehat, maka dari itu untuk
pencapaian peyesuaian diri yang baik dibutuhkan suatu keterampilan sosial. Menurut Thalib (2010)
kegagalan seseorang dalam menguasai keterampilan-keterampilan sosial akan menyebabkan dia
sulit menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitarnya, sehingga dapat menyebabkan rasa rendah
diri, dikucilkan dari pergaulan, tidak suka bergaul, suka menyendiri cenderung berperilaku normatif
misalnya perilaku antisosial. Sebagai asumsinya bahwa keterampilan sosial akan mempermudah
individu untuk melakukan penyesuian diri baik lingkungan sosial maupun di lingkungan rumah.

Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan ada bahwa kematangan emosi dan keterampilan sosial berperan
terhadap penyesuaian diri pada santri pondok pesantren Daar Al Furqgon Kudus. Ada hubungan yang
signifikan antara kematangan emosi dengan penyesuaian diri dengan mengontrol variabel
keterampilan sosial, disamping itu ada hubungan yang signifikan antara keterampilan sosial dengan
penyesuaian diri dengan mengontrol kematangan emosi. Sehingga dapat dikatakan santri yang
memiliki kematangan emosi dan keterampilan sosial yang baik akan mempunyai penyesuaian diri
yang baik.
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